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PENGARUH PEMUPUKAN SULFUR PADA TANAMAN JAGUNG

Halimah
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN , Ps. Jumat 12070

ABSTRAK

PENGARUH PEMUPUKAN SULFUR PADA TANAMAN JAGUNG. Telah
dilakukan percobaan pot untuk mempelajari pengaruh pemupukan sulfur pada tanaman jagung,.
Lima perlakuan pemupukan S (0; 3,7, 7.4; 12 dan 24 kg 8/ha) telah diuji pada tanaman Jjagung
jenis Hibrida C 84. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemupukan S tidak memberikan
perbedaan yang nyata pada bobot kering tanaman sampai umur 21 hari, letapi dapat
meningkatkan kadar (%) S-total dan serapan S-total tanaman, Menaikan takaran pupuk 8, akan
menaikkan pula % S-total dan serapan S dalam tanaman. Persentase S berasal dari pupuk
dalam tanaman berkisar 2,76% hingga 4,31%. Penambahan takaran pupuk S, memberi
perbedaan yang nyata pula terhadap % S- berasal dari pupuk dalam tanaman. Hal yang serupa
seperti %S-bdp ditemui juga pada serapan S-pupuk dalam tanaman.

PENDAHULUAN

Telah lama diketahui bahwa unsur hara belerang (S) merupakan unsur penting bagi
pertumbuhan tanaman, schingga dikelompokkan pada kebutuhan hara makro sesudah unsur
hara N, P, K, dan Ca. Kckurangan unsur belerang dapat menurunkan produksi yang
dihasilkan tanaman (1). Semenjak tahun 1960, banyak laporan penelitian di berbagai negara

mengenai kekahatan (defisiensi) S. Kekahatan tersebut makin mcluas sctiap tahunnya (2,

*3). Kekahatan unsur S banyak ditemukan pada lahan-lahan yang mengandung bahan

organik rendah dan bercurah hujan tinggi.
Informasi tentang pemupukan S masih belum banyak dilaporkan, maka pada tulisan
ini dilaporkan hasil percobaan pot tentang pemupukan S pada tanaman jagung. Informasi

yang diperoleh mungkin dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan percobaan

pemupukan sulfur lebih lanjut.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan dalam Growth Chamber di laboratorium Agronomi Soil and
Science University of New England Armidale, Australia. Wadah untuk pertumbuhan
tanaman digunakan pot plastik dengan kapasitas 2,5 | dan berisi 2 kg tanah kering udara
yagn brasal dari Uralla. Sebanyak 4 biji jagung hibrida C-84 ditanam pada setiap pot.
Pemupukan dasar N, P, K berturut- turut diberikan 125 mg., 150 mg dan 180 mg setiap pot.
Sedang perlakuan pemupukan S dapat diperlihatkan pada tabel 1.

Tabel 1 Perlakuan pemupukan Sulfur pada tanaman jagung

NOMOR kgS/ha mgS/pot
L. T 0

3 37 736,29

3 7.4 72,58

a. 12 117,69

5 24 23539

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 3 kali
ulangan untuk setiap perlakuan. Pupuk sulfur bertanda S dalam  bentuk Hot Gypsum
dibuat dengan mercaksikan CaCl, dan H,SO, kemudian ditambahkan *°S dengan aktifitas
. jenis 55,5 MBq/g S pada saat tanam.

Tanaman jagung di panen pada umur 21 hari sctelah tanam. Selanjutnya tanaman
dipotong sekitar 1 cm di atas permukaan tanah, kemudian dicuci sampai bersih dan terakhir
dibilas dengan air suling, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C selama 3 hari,
setelah itu ditimbang bobot kering tanalﬁan. Analisis kimia unsur S dilakukan dengan
metode SCD (Sealed Chamber Digestion) (4) yaitu didestruksi dengan menggunakan asam

perklorat (HCLO,4 70%) dan hidrogen peroksida (H,O; 30%) kemudian diukur unsur S
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dengan alat ICP-AES (Inductively Coupled Plasma Atomic Emission Spectrophotomeler).

Sedangkan pencacahan *°S digunakan alat LSC (Liquid Scintilation Counter).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 2, disajikan bobot kering (BK) persentase (%) S-total dan kandungan S-
total tanaman jagung yang dipanen 21 hari setelah tanam. Hasil uji secara statistik terhadap
pemupukan dengan S tidak terlihat perbedaan yang nyata pada bobot kering tanaman
jagung, walaupun terlihat ada kecenderungan setelah dipupuk bobot kering rata-rata 21,2%
lebih tinggi dari tanaman kontrol (vang tidak dipupuk). Hal ini diduga karcna kebutuhan
unsur hara S tanaman jagung masih tersedia dalam tanah sampai umur 21 hari, sehingga
pertumbuhan tanaman jagung belum memperlihatkan  perbedaan yang  nyata, tetapi
perbedaan tanaman jagung belum memperlihatkan persentase S-total dan kandungan S-total
tanaman. Pada tanaman jagung yang tidak dipupuk dengan S, persentase S-total rata-rata
0,057%, sedangkan.pada perlakuan yang mendapat pumupukan sulfur, persentase S-total
meningkat antara 0,101% sampai 0,17%. Persentase S-total dalam tanaman akan meningkat

pula. Pada percobaan ini, persentase S-total antar perlakuan terdapat perbedaan yang sangat

. nyata, dimana semakin tinggi takaran pupuk S yang diberikan akan semakin besar

persentase S-total dalam tanaman.

Kandungan S dalam tanaman jagung yang tidak dipupuk S, sekitar 3,314 mg S-
tanaman. Sedangkan jika dipupuk dengan S, kandungan S dalam tanaman akan meningkat
dan dapat mencapai 11,655 mg S/tanaman. Semakin tinggi takaran pupuk S yang diberikan,
maka kandungan S-total tanaman akan meningkat. Pada percobaan ini terdapat perbedaan

yang nyata antar perlakuan yang di uji.
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Tabel 2. Bobot kering (BK) %S-total dan kandungan S-total tanaman jagung

Perlakuan Bobot Kering (g) S-total (%) Kandungan  S-total
tanaman (mg)
1. 0 5,38 0,057 3,314
2, 3,7 6,90 0,101 6,974
3. 7,4 6,19 0,127 | 7,796
4, 12 6,42 0,150 9,393
3. 24 6,57 0,177 11,655
BNT 5% tn 0,015 1,423
1% tn 0,020 2,024
KK (%) 6,94 6,33 9,99

Sulfur bertanda *°S yang diberikan sebagai pupuk dalam bentuk gypsum dengan
senyawa Ca**SO, mempunyai aktifitas jenis 55,5 MBq/g S pada saat pemupukan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa, takaran pupuk S yang semakin tinggi, akan meningkatkan
cacahan per menit (cpm) **S dalam tanaman baik dari satuan bobot kering maupun dilihat
dari sulfur yang ada dalam tanaman, Cacahan **S pada setiap g bahan kering tanaman
berkisar antara 6996619 cpm sampai 1948765 cpm. Sedangkan dihitung dari setiap 1 ug S
yang ada dalam tanaman berkisar antara 762281 cpm hingga 1098826 cpm. Pemupukan
bertakaran 7,4 kgS/ha tidak berbeda nyata dengan takaran 12 kgS/ha (tabel 3).

Persentase S-berasal dari pupuk (%S-bdp) dalam tanaman berkisar antara 2,;16%
hingga 4,31%. Pemupukan 3,7 kgS/ha %S-bdp paling rendah, sedangkan pemupukan 7,4
kgS/ha dan 12 kgS/ha tidak berbeda nyata, dan tertinggi diperolch pada pemupukan 24
kgS/ha.

Serapan S-pupuk dalam tanaman memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata.
Setaip penambahan takaran pupuk S, dapat menaikkan serapan S-pupuk dalam tanaman.
Serapan S-pupuk dalam tanaman berkisar antara 0,192 mgS sampai 0,501 mg$S per tanaman,

Pemupukan 7,4 kgS/ha tidak berbeda nyata dengan pemupukan 12 kgS/ha.
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Tabel 3. Cacahan per menit (Cpm) **S, dalam 1 g tanaman, 1 ug S tanaman dan %S
berasal dari pupuk (bdp) serta Serapan S-pupuk dalam tanaman jagung

Perlakuan | Cacahan permenit (cpm) | S-berasal dari pupuk Serapan S-pupuk dim.,
1 g S tan. 1 ug S tan. (%) tanaman (mg)
T - - " " -
2. 3,7 6996619 762281 - 2,76 0,192
3 7,4 1301894 951038 3,73 0,291
4, 12 1406518 938326 3,69 0,355
5, 24 1948765 1098826 4,31 0,501
BNT 5% 173830 133604 0,53 0,061
1% 225291 194380 0,76 0,089
KK (%) 6,90 7,70 7,70 9,71

Keterangan : tn  : tidak nyata
BNT : beda nyata terkecil
KK : koefisien keragaman

KESIMPULAN
Dari hasil percobaan ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ;
. Pemupukan S pada tanaman jagung berumur 21 hari belum memperlihatkan perbedaan

yang nyata pada bobot kering tanaman yang dihasilkan.

. 2. Pemupukan dan peningkatan takaran pupuk S dapat menaikkan %S-total dan serapan S-

total tanaman jagung.

(%)

. Persentase S-bdp dalam tanaman jagung umur 21 hari berkisar 2,76% hingga 4,31%.

Peningkatan takaran pupuk S, akan menaikkan %S-bdp dalam tanaman,
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